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Abstract

The development of digital technology, globalization, and the diversity of society require Islamic
education to develop a curriculum that is able to form religious, moderate, tolerant, and adaptive
students to change. This research aims to examine various approaches in the development of a
moderate Islamic education curriculum, including academic, humanistic, technological, social
reconstruction subject approaches, competencies, value classification systems, integrated, problem-
centered, and accountability. The research uses the library research method with data sources in the
form of books, scientific journals, proceedings, and relevant academic articles. The data is analyzed
through content analysis and thematic analysis. The results of the study show that the development
of a moderate Islamic education curriculum requires the integration of various approaches in a
multidimensional manner. The curriculum is not only oriented towards mastering Islamic science, but
also strengthening humanistic values, digital literacy, social awareness, 21st century skills, and
continuous evaluation. The integration is expected to be able to produce students who are religious,
moderate, critical, creative, tolerant, and socially responsible. This research emphasizes that the
Islamic education curriculum needs to be developed adaptively to respond to the challenges of the
digital era and multicultural society.

Keywords: Curriculum Development, Humanistic, Technology, Social Reconstruction, Religious
Moderation.
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Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Moderat di Era Digital

Abstrak

Perkembangan teknologi digital, globalisasi, dan keberagaman masyarakat menuntut pendidikan
Islam mengembangkan kurikulum yang mampu membentuk peserta didik religius, moderat, toleran,
serta adaptif terhadap perubahan. Penelitian ini bertujuan mengkaji berbagai pendekatan dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat, meliputi pendekatan subjek akademik,
humanistik, teknologi, rekonstruksi sosial, kompetensi, sistem klasifikasi nilai, terpadu, berpusat pada
masalah, dan akuntabilitas. Penelitian menggunakan metode library research dengan sumber data
berupa buku, jurnal ilmiah, prosiding, dan artikel akademik yang relevan. Data dianalisis melalui
content analysis dan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
pendidikan Islam moderat memerlukan integrasi berbagai pendekatan secara multidimensional.
Kurikulum tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu keislaman, tetapi juga penguatan nilai
humanistik, literasi digital, kesadaran sosial, keterampilan abad ke-21, serta evaluasi berkelanjutan.
Integrasi tersebut diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang religius, moderat, kritis,
kreatif, toleran, dan bertanggung jawab sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa kurikulum
pendidikan Islam perlu dikembangkan secara adaptif untuk menjawab tantangan era digital dan
masyarakat multikultural.

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Humanistik, Teknologi, Rekonstruksi Sosial, Moderasi
Beragama.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, keberagaman budaya, dan perubahan sosial
membawa tantangan baru bagi pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak hanya berfokus
pada penyampaian ilmu agama, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik yang
moderat, toleran, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat penting untuk membentuk generasi
muslim yang seimbang secara spiritual, intelektual, moral, dan sosial dengan berlandaskan
nilai tawassut, tasamuh, tawazun, dan i'tidal (F. Aulia & Arifin, 2023).

Kurikulum memiliki peran penting dalam menentukan arah pendidikan. Dalam
pendidikan Islam moderat, pengembangan kurikulum memerlukan pendekatan
multidimensional seperti akademik, humanistik, teknologi, rekonstruksi sosial, kompetensi,
nilai, terpadu, berbasis masalah, dan akuntabilitas agar pendidikan tetap relevan, adaptif,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern (Muvid & Agustin, 2025).

Pendekatan subjek akademik menekankan penguasaan ilmu-ilmu keislaman sebagai
dasar pembelajaran, sedangkan pendekatan humanistik lebih berfokus pada pengembangan
potensi peserta didik melalui proses pembelajaran yang dialogis, empatik, dan menghargai
keberagaman. Di sisi lain, pendekatan teknologi berperan dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memperkuat literasi digital, sementara pendekatan rekonstruksi sosial
menempatkan pendidikan sebagai sarana membangun kesadaran sosial, toleransi, dan
budaya damai di tengah masyarakat multicultural (Muvid & Agustin, 2025).

Pendekatan kompetensi berfokus pada pengembangan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi peserta didik. Pendekatan nilai mengintegrasikan nilai religius,
moral, sosial, dan kebangsaan, sedangkan pendekatan terpadu menyeimbangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, pendekatan berbasis masalah membantu
peserta didik menyelesaikan persoalan sosial secara kritis, sementara pendekatan
akuntabilitas menekankan evaluasi pendidikan agar kurikulum tetap relevan dengan
perkembangan zaman (Zubair et al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai pengembangan kurikulum pendidikan
Islam umumnya masih membahas satu atau dua pendekatan secara terpisah. Selain itu,
penelitian terdahulu juga belum banyak mengintegrasikan berbagai pendekatan kurikulum
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dalam kerangka pendidikan Islam moderat yang sesuai dengan tantangan era digital,
pluralitas masyarakat, dan kebutuhan kompetensi abad ke-21 secara menyeluruh.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan ( novelty) berupa
model konseptual pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat melalui integrasi
sembilan pendekatan utama, yaitu pendekatan subjek akademik, humanistik, teknologi,
rekonstruksi sosial, kompetensi, sistem klasifikasi nilai, terpadu, berpusat pada masalah,
dan akuntabilitas. Integrasi berbagai pendekatan tersebut diharapkan mampu membangun
sistem pendidikan Islam yang inklusif, humanis, adaptif, serta relevan dengan
perkembangan era digital dan masyarakat multikultural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber pustaka
yang relevan dengan tema pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat
(Abdurrahman, 2024). Sumber data penelitian berasal dari buku, jurnal nasional dan
internasional, artikel ilmiah, prosiding, serta dokumen akademik lainnya yang berkaitan
dengan pendekatan pengembangan kurikulum pendidikan Islam.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri literatur
dari database seperti Google Scholar, Scopus, ERIC, dan Crossref menggunakan kata kunci
yang sesuai dengan tema penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
teknik content analysis dan thematic analysis untuk menemukan konsep, pola, dan tema
utama terkait pendekatan pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat
(Abdurrahman, 2024).

Tahapan analisis meliputi reduksi data, klasifikasi tema, interpretasi data, dan
penarikan kesimpulan secara sistematis. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pengembangan kurikulum
pendidikan Islam moderat di era digital dan masyarakat multicultural (Machali & Suhendro,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis-jenis Pendekatan
Pendekatan Subjek Akademik dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Islam Moderat

Pendekatan subjek akademik merupakan pendekatan kurikulum yang menempatkan
penguasaan disiplin ilmu sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran. Dalam
pendidikan Islam moderat, pendekatan ini diarahkan pada penguatan ilmu-ilmu keislaman
seperti akidah, fikih, tafsir, hadis, akhlak, dan sejarah Islam sebagai dasar pembentukan
pemahaman keagamaan peserta didik. Pendekatan ini memiliki peran penting dalam
menjaga tradisi intelektual Islam sekaligus memperkuat fondasi keilmuan pendidikan Islam
di tengah arus globalisasi dan modernisasi Pendidikan (Rosyadi, 2021).

Melalui pendekatan subjek akademik, peserta didik memperoleh pemahaman ajaran
Islam secara sistematis berdasarkan sumber utama Al-Qur’an dan Hadis. Penguatan aspek
akademik keislaman menjadi penting untuk membangun pemahaman agama yang moderat,
seimbang, dan tidak mudah dipengaruhi oleh paham radikalisme maupun ekstremisme.
Dalam konteks pendidikan Islam moderat, nilai tawassut (moderat), (tawazun
(keseimbangan), tasamuh (toleransi), dan /'tida/ (keadilan) ditanamkan melalui materi
pembelajaran yang terstruktur dan terarah (Heriyudanta, 2023).

Meskipun demikian, pendekatan subjek akademik sering kali masih berorientasi pada
aspek kognitif dan hafalan sehingga pembelajaran agama kurang kontekstual dengan
realitas sosial masyarakat modern. Model pembelajaran yang terlalu tekstual berpotensi
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membuat peserta didik memahami agama secara sempit dan kurang mampu
menghubungkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan sosial sehari-hari. Oleh sebab itu,
pendekatan subjek akademik perlu dipadukan dengan pendekatan lain agar pendidikan
Islam tidak hanya menghasilkan pemahaman teoritis, tetapi juga mampu membentuk
perilaku sosial yang aplikatif dan moderat (Adnan, 2021).

Selain itu, pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat melalui pendekatan
subjek akademik juga perlu disesuaikan dengan tantangan era digital dan masyarakat
multikultural. Materi pembelajaran agama harus mampu menjawab isu-isu kontemporer
seperti toleransi, moderasi beragama, etika digital, lingkungan hidup, serta hak asasi
manusia agar pendidikan Islam tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat modern dan
perkembangan zaman (Zuhri, 2023).

Pendekatan Humanistik dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
Moderat

Pendekatan humanistik merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat proses pendidikan dengan memperhatikan perkembangan aspek
emosional, spiritual, sosial, dan intelektual secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan
Islam moderat, pendekatan ini berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik
yang toleran, inklusif, dan mampu menghargai keberagaman di tengah masyarakat
multicultural (Fadilawati et al., 2025).

Pendekatan humanistik menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga sebagai proses pembentukan
kepribadian dan penguatan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menanamkan sikap empati, kasih sayang,
keadilan, dan kepedulian sosial peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya (Harahap &
Siregar, 2017).

Melalui pendekatan humanistik, proses pembelajaran menjadi lebih dialogis,
demokratis, dan reflektif. Peserta didik diberikan ruang untuk berdiskusi, menyampaikan
pendapat, serta merefleksikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
pendekatan ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal
(Tambak, 2016).

Pendekatan humanistik juga mampu mengurangi kecenderungan pembelajaran
agama yang bersifat eksklusif dan dogmatis. Pendidikan Islam moderat melalui pendekatan
ini mendorong peserta didik memahami Islam sebagai agama rahmatan /il ‘alamin yang
menjunjung tinggi nilai perdamaian, toleransi, dan kemanusiaan (Astuti et al., 2026).

Meskipun demikian, implementasi pendekatan humanistik masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti dominasi metode ceramah, budaya belajar yang berorientasi
pada hafalan, serta rendahnya kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran
partisipatif dan reflektif. Oleh sebab itu, pengembangan kurikulum pendidikan Islam
moderat perlu diikuti dengan penguatan kompetensi guru dan inovasi metode pembelajaran
berbasis humanistik agar proses pendidikan menjadi lebih efektif dan kontekstual (Astuti et
al., 2026).

Pendekatan Teknologi dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
Moderat

Perkembangan teknologi digital telah memberikan perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pendidikan Islam. Pendekatan teknologi dalam pengembangan
kurikulum pendidikan Islam moderat diarahkan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, memperluas akses pendidikan, serta memperkuat kemampuan literasi digital
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peserta didik di era modern (Hasanah & Sukri, 2023).

Integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan proses pendidikan menjadi
lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan media
digital seperti e-learning, video pembelajaran, aplikasi pendidikan, artificial intelligence, dan
media sosial membantu peserta didik memperoleh pemahaman keagamaan secara lebih
luas, cepat, dan mudah diakses (Annisa et al., 2025).

Pendekatan teknologi juga memiliki peran penting dalam menyebarkan nilai-nilai
moderasi beragama. Media digital dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan
toleransi, perdamaian, dan pencegahan radikalisme kepada generasi muda. Selain itu,
penggunaan teknologi mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih kreatif,
inovatif, dan kolaboratif (Rosyidah & Prabowo, 2025).

Meskipun demikian, perkembangan teknologi juga menghadirkan berbagai
tantangan, seperti maraknya hoaks keagamaan, ujaran kebencian, intoleransi, serta
penyebaran paham radikalisme melalui media digital. Oleh sebab itu, pendidikan Islam
moderat perlu mengintegrasikan literasi digital dan etika bermedia dalam kurikulum agar
peserta didik mampu menggunakan teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab
(Khoiriah & Hude, 2025).

Selain itu, implementasi pendekatan teknologi masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan akses internet, dan rendahnya
kompetensi digital tenaga pendidik. Karena itu, pengembangan pendidikan Islam moderat
memerlukan dukungan fasilitas teknologi yang memadai serta pelatihan digital bagi guru
agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan relevan dengan perkembangan
zaman (Nabillah & Masnawati, 2024).

Pendekatan Rekonstruksi Sosial dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Islam Moderat

Pendekatan rekonstruksi sosial memandang pendidikan sebagai sarana penting
dalam menciptakan perubahan sosial menuju masyarakat yang lebih adil, damai, dan
inklusif. Dalam konteks pendidikan Islam moderat, pendekatan ini diarahkan untuk
menumbuhkan kesadaran sosial peserta didik terhadap berbagai persoalan kemanusiaan
dan kehidupan multikultural.

Pendidikan Islam tidak hanya menekankan hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi
juga hubungan sosial antarsesama manusia. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam
moderat perlu dirancang untuk membangun kepedulian peserta didik terhadap berbagai
persoalan sosial seperti intoleransi, diskriminasi, konflik sosial, kemiskinan, dan krisis moral
Masyarakat (Rohinah, 2017).

Melalui pendekatan rekonstruksi sosial, peserta didik diajak memahami realitas sosial
sekaligus mencari solusi terhadap berbagai persoalan yang terjadi di masyarakat.
Pembelajaran berbasis masalah sosial dapat membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif (Rohman & Hairudin, 2018).

Pendekatan ini juga berkontribusi dalam membangun budaya damai di lingkungan
sekolah maupun masyarakat. Pendidikan Islam moderat diarahkan untuk membentuk
generasi muslim yang tidak hanya religius, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial serta
semangat kebangsaan yang kuat (Rohman & Hairudin, 2018).

Pendekatan Kompetensi dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
Moderat

Pendekatan kompetensi menitikberatkan pada pengembangan kemampuan peserta
didik secara utuh yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dalam
pendidikan Islam moderat, pendekatan ini diarahkan untuk membentuk peserta didik yang
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tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Zahran et al., 2026).

Kurikulum berbasis kompetensi dalam pendidikan Islam moderat mengintegrasikan
keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis (critical thinking), kreativitas
(creativity), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), dan pemecahan
masalah (problem solving). Pendekatan ini juga berperan dalam memperkuat karakter
religius, sikap toleransi, tanggung jawab sosial, serta kemampuan peserta didik dalam
beradaptasi dengan perkembangan zaman (Andora et al., 2026).

Melalui pendekatan kompetensi, peserta didik didorong untuk lebih aktif, mandiri,
dan kreatif dalam proses pembelajaran. Pendidikan agama tidak lagi hanya berfokus pada
hafalan materi, tetapi juga pada kemampuan memahami, menganalisis, dan menerapkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial sehari-hari (Faizin et al., 2023).

Pendekatan kompetensi dalam pendidikan Islam juga relevan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan penguasaan literasi digital, kemampuan
komunikasi, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi sebagai bekal menghadapi tantangan
global (Nikou & Aavakare, 2021).

Penguatan kompetensi dalam pendidikan Islam moderat diharapkan mampu
menciptakan generasi yang religius, adaptif, inovatif, dan mampu berkontribusi secara
positif dalam kehidupan masyarakat multicultural (Lovat, 2022).

Pendekatan Sistem Klasifikasi Nilai dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Islam Moderat

Pendekatan sistem klasifikasi nilai menitikberatkan pada integrasi nilai-nilai
keislaman, moral, budaya, dan kebangsaan ke dalam seluruh proses pendidikan.
Pendekatan ini bertujuan membentuk karakter dan landasan etika peserta didik secara
menyeluruh sehingga pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga
pembentukan kepribadian (Hasyim et al., 2026).

Dalam pendidikan Islam moderat, sistem klasifikasi nilai membantu peserta didik
memahami serta menghayati nilai religius, toleransi, keadilan, tanggung jawab, demokrasi,
dan kemanusiaan sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut
tidak hanya disampaikan secara teoritis, tetapi juga ditanamkan melalui budaya sekolah,
keteladanan guru, dan berbagai aktivitas sosial peserta didik (Atsir, 2024).

Pendekatan ini menjadi sangat penting di tengah krisis moral dan menurunnya etika
generasi muda akibat pengaruh globalisasi dan perkembangan media digital yang semakin
pesat. Oleh karena itu, pendidikan Islam moderat perlu mengembangkan sistem pendidikan
berbasis nilai agar peserta didik memiliki karakter yang kuat, berakhlak mulia, dan mampu
menghadapi tantangan sosial di era modern (Huda, 2022).

Penguatan pendidikan berbasis nilai juga relevan dengan kebutuhan pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan keseimbangan antara kompetensi akademik, literasi digital,
dan pembentukan karakter peserta didik dalam masyarakat multicultural (J. Amirudin et al.,
2022).

Pendidikan Islam moderat yang berbasis nilai diharapkan mampu menciptakan generasi
yang religius, humanis, toleran, dan memiliki tanggung jawab sosial dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara (A. Amirudin et al., 2022).

Pendekatan Komprehensif/Terpadu dalam Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam Moderat

Pendekatan komprehensif atau terpadu menekankan penyatuan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan
menghilangkan pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum sehingga pendidikan mampu
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membentuk peserta didik secara utuh (Suparjo et al., 2021).

Dalam pendidikan Islam moderat, pendekatan terpadu membantu menciptakan
proses pembelajaran yang holistik dan kontekstual. Nilai-nilai Islam dipadukan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, budaya, dan kehidupan sosial sehingga peserta didik memperoleh
pemahaman yang lebih luas, seimbang, dan relevan dengan kebutuhan zaman (Faisal et al.,
2021).

Pendekatan ini juga membantu peserta didik memahami bahwa Islam tidak
bertentangan dengan perkembangan sains dan modernitas, melainkan dapat berjalan
selaras dalam kehidupan masyarakat modern. Pendidikan Islam moderat melalui
pendekatan terpadu diharapkan mampu membentuk generasi yang religius sekaligus adaptif
terhadap perkembangan global dan teknologi digital (Susilo & Kartowagiran, 2023).

Pengembangan pendidikan Islam berbasis pendekatan terpadu juga relevan dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan integrasi literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan penguatan karakter peserta didik dalam masyarakat
multicultural (Hussien et al., 2021).

Pendidikan Islam moderat dengan pendekatan terpadu diharapkan mampu
melahirkan generasi yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual,
emosional, dan sosial dalam menghadapi tantangan era globalisasi (Widodo, 2019).

Pendekatan Berpusat pada Masalah dalam Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam Moderat

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada masalah (problem centered
approach) merupakan model pembelajaran yang menempatkan persoalan nyata di
lingkungan masyarakat sebagai dasar utama proses belajar. Dalam pendidikan Islam
moderat, pendekatan ini mendorong peserta didik untuk menganalisis, memahami, dan
merumuskan solusi secara kritis terhadap berbagai problem sosial yang terjadi di kehidupan
sehari-hari (Suraiya, 2022).

Peserta didik diarahkan untuk mengkaji berbagai isu kontemporer seperti intoleransi,
radikalisme, perundungan, krisis moral, kerusakan lingkungan, serta konflik sosial yang
berkembang di masyarakat. Hal ini menjadikan proses pembelajaran pendidikan agama
Islam lebih relevan dengan kondisi nyata dan tidak hanya bersifat teoritis(Sukardi et al.,
2024).

Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep keagamaan
secara kognitif, tetapi juga dilatih untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam
penyelesaian berbagai persoalan sosial secara kontekstual (Afifah et al., 2025). Selain itu,
penerapan problem centered approach juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, serta keterampilan pemecahan masalah peserta didik
sehingga pendidikan Islam menjadi lebih adaptif terhadap tantangan masyarakat modern
(Setiawan & Setiawan, 2022).

Pendekatan Akuntabilitas dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
Moderat

Pendekatan akuntabilitas dalam pendidikan menekankan pentingnya proses evaluasi
mutu secara berkelanjutan agar sistem pendidikan tetap relevan dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman. Dalam konteks pendidikan Islam moderat,
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari aspek akademik semata, tetapi juga
mencakup pembentukan karakter, nilai moral, dan perilaku sosial peserta didik
(Syihabuddin, 2022). Pendekatan ini menuntut adanya evaluasi berkelanjutan terhadap:
a. proses pembelajaran,
b. kompetensi guru,
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c. implementasi kurikulum,
d. budaya sekolah,
e. dan hasil pendidikan.

Akuntabilitas dalam pendidikan Islam moderat berkaitan erat dengan tanggung
jawab lembaga pendidikan dalam menghasilkan generasi yang berkarakter religius, memiliki
sikap toleran, serta berintegritas dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, evaluasi
pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga harus mencakup dimensi
moral, sosial, spiritual, dan intelektual secara seimbang (A. Fahri et al., 2025). Pendekatan
akuntabilitas juga menegaskan bahwa lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk
memastikan proses pendidikan berjalan sesuai standar mutu, transparan, dan berorientasi
pada pembentukan karakter peserta didik sesuai nilai-nilai Islam (Kholiq & Wahyunik, n.d.).

Selain itu, evaluasi dalam pendidikan Islam berfungsi sebagai mekanisme
pengendalian mutu yang mencakup kurikulum, proses pembelajaran, tenaga pendidik, serta
hasil pendidikan agar tetap relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
Masyarakat (Syihabuddin, 2022). Melalui pendekatan akuntabilitas, pengembangan
kurikulum pendidikan Islam moderat diharapkan mampu terus beradaptasi dengan
perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan tuntutan global tanpa meninggalkan nilai-
nilai keislaman sebagai dasar utama Pendidikan (Nurdin et al., 2024).

Analisis Integratif Pendekatan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam
Moderat

Berdasarkan berbagai pendekatan pembelajaran yang telah dikaji, pendekatan
berbasis teknologi dan pendekatan kompetensi menjadi dua pendekatan yang paling relevan
dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital. Perkembangan teknologi informasi,
media sosial, dan kecerdasan buatan menuntut pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada
transfer nilai-nilai keagamaan, tetapi juga pada penguatan literasi digital, kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik. Pendekatan berbasis
teknologi memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih fleksibel, interaktif, dan
adaptif, sedangkan pendekatan kompetensi menekankan penguasaan keterampilan abad

ke-21 yang dibutuhkan dalam kehidupan global modern (Stoloff & Goyette, 2022).

Namun demikian, setiap pendekatan tetap memiliki keterbatasan, antara lain:

a. Pendekatan subjek akademik masih berfokus pada hafalan dan aspek kognitif sehingga
kurang kontekstual, sedangkan pendekatan humanistik menghadapi kendala karena
pembelajaran masih berpusat pada guru (Wahyuningsih et al., 2021).

b. Sementara itu, pendekatan berbasis teknologi berpotensi menimbulkan risiko seperti
penyalahgunaan media digital, penyebaran informasi palsu, serta rendahnya literasi
digital baik pada guru maupun peserta didik (Sihotang, 2021).

c. Pendekatan rekonstruksi sosial menuntut kesiapan lembaga pendidikan dalam
mengintegrasikan isu-isu sosial secara terbuka dalam pembelajaran agar peserta didik
mampu memahami realitas masyarakat secara kritis dan kontekstual (Tetambe et al.,
2025).

d. Pendekatan kompetensi perlu diseimbangkan agar tidak hanya berfokus pada
keterampilan teknis, tetapi juga tetap memperhatikan aspek spiritual dan moral peserta
didik dalam proses pembelajaran (Rosyidah et al., 2025).

e. Pendekatan berbasis nilai menghadapi tantangan dalam proses internalisasi karena
kuatnya pengaruh budaya global, media sosial, dan perubahan sosial yang cepat
terhadap peserta didik (Azzahra et al., 2025).

f. Pendekatan terpadu membutuhkan koordinasi kurikulum yang kompleks agar integrasi
antara ilmu agama dan ilmu umum dapat berjalan secara efektif dan berkesinambungan
(Atikah et al., 2025).
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g. Pendekatan berbasis masalah menuntut kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam
menganalisis dan memecahkan persoalan sosial secara mendalam dan sistematis (Husna
et al., 2025).

h. Sedangkan pendekatan akuntabilitas menekankan evaluasi pendidikan yang tidak hanya
menilai aspek akademik, tetapi juga perubahan karakter, sikap, dan perilaku sosial
peserta didik (Normatif & Asyha, 2026).

Meskipun memiliki keterbatasan masing-masing, seluruh pendekatan tersebut pada
dasarnya saling melengkapi dalam membangun pendidikan Islam yang utuh, adaptif, dan
relevan dengan perkembangan zaman (Syafei, n.d.).

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat tidak dapat dilakukan secara
parsial dengan satu pendekatan saja, tetapi harus melalui integrasi berbagai pendekatan
secara komprehensif agar mampu menghasilkan generasi muslim yang religius, moderat,
kritis, adaptif, serta memiliki daya saing di era digital global (R. Aulia & Rossidy, 2026).

Sintesis Pendekatan

Tabel 1. Sintesis Pendekatan
Tabel Sintesis Pendekatan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Moderat

Pendekatan Fokus Utama Kelebihan Kelemahan
Subjek Penguasaan ilmu | Memperkuat dasar | Cenderung teoritis dan
Akademik keislaman keagamaan hafalan
Humanistik Pengembangan Membentuk Sulit diterapkan pada
potensi peserta didik | karakter toleran dan | pembelajaran tradisional
empatik
Teknologi Literasi digital dan | Pembelajaran lebih | Risiko penyalahgunaan
inovasi pembelajaran | efektif dan fleksibel | media digital
Rekonstruksi Kesadaran sosial dan | Meningkatkan Membutuhkan
Sosial budaya damai kepedulian sosial pembelajaran
kontekstual
Kompetensi Pengembangan Meningkatkan Berpotensi mengurangi
keterampilan  abad | kemampuan fokus spiritual
ke-21 berpikir Kkritis
Sistem Integrasi nilai moral | Membentuk Sulit dalam internalisasi
Klasifikasi Nilai | dan religius karakter peserta | nilai
didik
Terpadu Integrasi ilmu agama | Pembelajaran lebih | Membutuhkan
dan umum holistik koordinasi kurikulum
yang kompleks
Berpusat pada | Penyelesaian Meningkatkan Membutuhkan
Masalah persoalan sosial problem solving kemampuan analisis
tinggi
Akuntabilitas Evaluasi mutu | Menjamin  kualitas | Evaluasi karakter sulit
pendidikan kurikulum diukur

Kerangka Konseptual

Tabel 2. Kerangka Konseptual
Kerangka Konseptual Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Moderat

Pendidikan Islam | Komponen Pengembangan Kurikulum
Moderat
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Dimensi Nilai Religius, Klasifikasi Nilai

Dimensi Humanistik, Subjek Akademik, Teknologi, Kompetensi, Terpadu,

Pembelajaran Berpusat pada Masalah (Problem Solving)

Dimensi Sosial Rekonstruksi Sosial

Evaluasi Akuntabilitas

Output Peserta didik yang religius, moderat, toleran, kritis, kreatif, adaptif,
dan bertanggung jawab sosial.

Model Konseptual Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Moderat

Model pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat dibangun melalui
integrasi beberapa pendekatan yang saling melengkapi. Pendekatan subjek akademik
memperkuat penguasaan ilmu keislaman, sedangkan pendekatan humanistik berperan
dalam pembentukan karakter toleran dan inklusif peserta didik (Syafei, n.d.).

Pendekatan teknologi mendukung penguatan literasi digital dan inovasi
pembelajaran, sementara pendekatan rekonstruksi sosial menumbuhkan kepedulian
terhadap isu sosial dan budaya damai dalam Masyarakat (Syahrudin, Roni Susanto, 2025).
Pendekatan kompetensi membantu pengembangan keterampilan abad ke-21, sedangkan
pendekatan sistem nilai memperkuat integrasi antara nilai religius dan moral dalam proses
Pendidikan (Handayani, 2025).

Pendekatan terpadu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang, sementara pendekatan berbasis masalah melatih kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah sosial peserta didik (Apriliani & Gurnadi, 2026).

Pendekatan akuntabilitas memastikan bahwa mutu pendidikan tetap relevan dengan
kebutuhan masyarakat serta perkembangan zaman melalui evaluasi yang berkelanjutan.
Secara keseluruhan, integrasi berbagai pendekatan tersebut diarahkan untuk membentuk
generasi muslim yang religius, moderat, toleran, kritis, kreatif, adaptif, serta memiliki
tanggung jawab sosial dalam masyarakat multikultural dan era digital (Halimah et al., 2026).

Contoh Implementasi Kurikulum Pendidikan 1Islam Moderat di
Sekolah/Madrasah

Implementasi kurikulum pendidikan Islam moderat dilakukan melalui integrasi nilai
moderasi beragama, literasi digital, pembelajaran kolaboratif, dan penguatan karakter
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran maupun budaya sekolah. Dalam pembelajaran
PAI, pendekatan humanistik dan berbasis masalah dapat diterapkan melalui diskusi
kelompok, problem based learning, dan refleksi sosial keagamaan agar peserta didik mampu
memahami serta menerapkan nilai toleransi, keadilan, dan keseimbangan dalam kehidupan
sehari-hari (M. F. Fahri & Ginting, 2025).

Pendekatan teknologi dapat diterapkan melalui penggunaan e-learning, video
interaktif, aplikasi pembelajaran Islam, dan media sosial edukatif untuk memperkuat literasi
digital peserta didik. Selain itu, pendekatan rekonstruksi sosial diwujudkan melalui kegiatan
sosial sekolah seperti bakti sosial, program toleransi, dan kegiatan peduli lingkungan guna
menumbuhkan kepedulian sosial dan sikap inklusif (Nailatur Rizgiyah, Masti Yanto, 2025).

Di sekolah, nilai moderasi beragama dapat diintegrasikan dalam visi-misi lembaga,
kegiatan pembelajaran, tata tertib, dan program penguatan karakter. Melalui implementasi
tersebut, pendidikan Islam moderat diharapkan mampu membentuk peserta didik yang
religius, toleran, kritis, adaptif, dan memiliki tanggung jawab social (Zubair et al., 2025).

Implikasi Penelitian
a. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kurikulum
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pendidikan Islam moderat melalui integrasi sembilan pendekatan kurikulum yang saling
melengkapi. Hasil penelitian menegaskan bahwa pengembangan kurikulum tidak dapat
dilakukan secara parsial, tetapi harus bersifat multidimensional.

Selain itu, penelitian ini menghasilkan kerangka konseptual pengembangan
kurikulum pendidikan Islam moderat yang relevan dengan tantangan era digital, masyarakat
multikultural, dan kebutuhan keterampilan abad ke-21, dengan menyeimbangkan aspek
religius, karakter, literasi digital, dan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait
transformasi kurikulum, moderasi beragama, dan inovasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di era modern.

b. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini berimplikasi pada peningkatan peran guru PAI dalam
menciptakan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan
karakter moderat, toleran, serta literasi digital peserta didik.

Bagi sekolah dan madrasah, hasil penelitian ini menjadi dasar pengembangan
kurikulum pendidikan Islam yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan masyarakat modern, serta mendukung budaya pendidikan yang inklusif dan
berorientasi pada kompetensi abad ke-21.

Selain itu, penelitian ini juga menjadi masukan bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan kurikulum pendidikan Islam yang mendukung moderasi beragama, penguatan
karakter, literasi digital, serta pembelajaran berbasis kompetensi melalui pelatihan guru,
penguatan infrastruktur, dan evaluasi berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam moderat pada dasarnya tidak bisa
berdiri pada satu pendekatan saja. Ia perlu dirancang secara menyeluruh dan saling
terhubung agar benar-benar mampu menjawab tantangan zaman seperti era digital,
globalisasi, dan kehidupan masyarakat yang semakin beragam.

Dalam hal ini, pendekatan subjek akademik membantu peserta didik memahami
ajaran Islam secara lebih terstruktur dan mendalam. Sementara pendekatan humanistik
menghadirkan suasana belajar yang lebih hangat dan manusiawi, sehingga nilai toleransi,
keterbukaan, dan penghargaan terhadap perbedaan bisa tumbuh secara alami. Di sisi lain,
pendekatan teknologi membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kehidupan saat
ini, sekaligus memperkuat literasi digital dan pemahaman keagamaan di ruang digital.

Pendekatan rekonstruksi sosial mengarahkan pendidikan Islam agar lebih peka
terhadap realitas masyarakat, menumbuhkan kepedulian sosial, serta mendorong
terciptanya budaya damai. Kemudian pendekatan kompetensi membantu peserta didik
mengasah keterampilan penting abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kreativitas,
dan kerja sama. Pendekatan nilai juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan
antara nilai agama, moral, sosial, dan kebangsaan dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, pendekatan terpadu membuat proses belajar menjadi lebih utuh karena
menggabungkan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara seimbang.
Pendekatan berbasis masalah mendorong peserta didik untuk lebih aktif berpikir,
menganalisis, dan mencari solusi atas berbagai persoalan nyata. Sementara pendekatan
akuntabilitas memastikan bahwa proses pendidikan terus dievaluasi agar tetap relevan
dengan kebutuhan zaman dan perkembangan masyarakat.

Dengan menggabungkan semua pendekatan tersebut secara seimbang, kurikulum
pendidikan Islam moderat diharapkan mampu membentuk generasi yang tidak hanya
religius, tetapi juga moderat, terbuka, kritis, adaptif, serta memiliki kepedulian sosial dalam
kehidupan sehari-hari.
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